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ABSTRACT

Traffic accidents are one of the biggest causes of death in Indonesia. Traffic accidents could occur
due to various factors such as human factors, facilities, infrastructure, and the environment.
These factors are seen as causes of traffic accidents. Furthermore, the impacts experienced due
to traffic accidents are not always the same. Someone could be injured or even die. This impact
is seen as the nature of an accident injury. This research analyzes and models the relationship
between the nature of traffic accident injury variables and the variables causing traffic accidents.
The data used in this research is 12,353 traffic accident data in DKI Jakarta from 2020 to 2021.
The analysis was carried out using two main methods, namely the chi-square test to determine
the existence of a relationship between variables and an ordinal logistics regression model to
model the influence of variables causing traffic accidents on variables of the accident injuries
nature. Based on the chi-square test, there is a significant relationship between the level of
traffic injury and the factors of age, gender, type of work, time and location of the incident.
However, there is no significant relationship between the level of the traffic injury and the day
of the incident. Variables that are significantly related are then created as an ordinal logistics
regression model equation. The results show that the injury level could be predicted based on
the causal factors with 92.45% accuracy in classifying the level of the injury.

Keywords: accidents, chi-square test, community characteristics, ordinal logistics regression,
risk classification

ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas adalah salah satu risiko terbesar penyebab kematian di Indonesia.
Kecelakaan lalu lintas bisa terjadi disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti faktor manusia,
sarana, prasarana, dan lingkungan. Faktor tersebut dipandang sebagai penyebab kecelakaan
lalu lintas. Lebih lanjut, dampak yang dialami akibat kecelakaan lalu lintas tidak selalu sama.
Seseorang bisa sajamengalami luka-luka atau bahkan meninggal. Dampak ini dipandang sebagai
sifat cidera kecelakaan. Penelitian in1 menganalisis dan memodelkan hubungan antara variabel
sifat cidera kecelakaan lalu lintas dengan variabel penyebab kecelakaan lalu lintas. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data kecelakaan darat di Provinsi Jakarta sepanjang
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tahun 2020 sampai 2021 sejumlah 12.353 data. Analisis dilakukan menggunakan dua metode
utama, yaitu uji chi-square untuk mengetahui keberadaan hubungan antar variabel dan model
regresi logistik ordinal untuk memodelkan pengaruh variabel penyebab kecelakaan lalu lintas
terhadap variabel sifat cidera kecelakaan. Berdasarkan uji chi square, terdapat hubungan yang
signifikan antara sifat cidera dengan faktor usia, jenis kelamin, jenis pekerjaan, waktu kejadian
dan lokasi kejadian. Namun tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sifat cidera dengan
hari kejadian. Variabel-variabel yang berhubungan signifikan kemudian dibuat dalam bentuk
persamaan model regresi logistik ordinal. Diperoleh hasil bahwa sifat cidera dapat diprediksi
klasifikasinya berdasarkan faktor penyebab dengan ketepatan klasifikasi sifat cidera sebesar
92,45%.

Kata kunci : karakteristik masyarakat, kecelakaan, klasifikasi risiko, uji chi square, regresi

logistik ordinal

A. Pendahuluan

Risiko merupakan suatu ketidakpastian
yang sifatnya merugikan. Salah satu risiko
yang menjadi penyumbang terbesar kematian
di Indonesia adalah risiko kecelakaan lalu
lintas. Mengutip data dari (BPS, 2020), jumlah
kecelakaan dari tahun 2017-2019 selalu
mengalami peningkatan tahunan rata-rata di
atas 4%. Lebih lanjut, jumlah kecelakaan lalu
lintas darat yang terjadi di Indonesia sepanjang
tahun 2021 mencapai 103.645 kasus dengan
total korban yang meninggal sebanyak 25.266
orang (Data Indonesia, 2022).

Salah satu risiko dari kepemilikan
kendaraan bermotor adalah risiko kecelakaan,
berupa tabrakan, benturan, terbalik, tergelincir
dari jalan (Nurhaedah, 2015). Risiko
kendaraan bermotor dapat menimbulkan
dampak (kerugian) ringan sampai berat, baik
berupa materi maupun non materi (Rahmadeni
& Raudi, 2020). Selain menimbulkan kerugian
materi, hal yang paling mengerikan dari
kecelakaan adalah kemungkinan cidera yang
dialami korban. Dalam hal ini cidera yang
dialami bisa berupa luka-luka atau meninggal.
Pada data kecelakaan lalu lintas di Provinsi
Jakarta, dampak dari suatu kecelakaan dibagi
menjadi beberapa tingkatan, seperti luka-luka,
meninggal dunia, dan luka-luka kemudian
meninggal dunia. Hal ini dapat dipandang
sebagai sifat cidera kecelakaan lalu lintas.

Untuk meminimalisir kerugian materi
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yang dialami korban kecelakaan, terdapat
asuransi kecelakaan diri yang dikelola oleh
pemerintah maupun swasta. Pelaksanaan
asuransi ini pada dasarnya ditujukan kepada
setiap orang yang mengalami kecelakaan
dalam bentuk korban meninggal, luka-luka,
cacat tetap berhak mendapatkan dana santunan
kecelakaan ataupun ganti kerugian (Asri et
al., 2017). Besar santunan yang dimaksud
bergantung dari sifat cidera kecelakaan,
seseorang yang hanya mengalami luka-luka
mendapatkan santunan asuransi yang lebih
kecil dibandingkan seseorang yang meninggal
dunia.

Pada asuransi swasta yang berbentuk
komersial, semakin besar cakupan (santunan)
yang ditanggung oleh perusahaan asuransi,
maka semakin besar pula iuran atau premi
yang harus dibayar oleh tertanggung. Premi
yang dibayarkan oleh tertanggung sangat
bergantung pada besar cakupan (santunan)
yang diberikan oleh perusahaan asuransi,
dengan kata lain bergantung pada sifat cidera
keelakaan. Jika jumlah kebutuhan dana
untuk menanggulangi klaim terus meningkat
dan tidak diimbangi dengan konsekuensi
pembayaran premi yang sesuai maka beban
perusahaan asuransi akan semakin besar
(Dewi & Sulistyani, 2015). Hal yang bisa
menjadi pertimbangan dalam penentuan premi
asuransi kecelakaan diri adalah berkaitan
dengan karakteristik tertanggung.

Kecelakaan lalu lintas bisa terjadi karena
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disebabkan oleh berbagai macam faktor
seperti faktor manusia, sarana, prasarana,
dan lingkungan. Hasil penelitian Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat mengenai
kecelakaan lalu lintas yang dipengaruhi oleh
usia pengguna jalan menunjukkan bahwa
kecelakaan lalu lintas jalan terbesar adalah
kelompok usia 16-30 tahun (55,99%), dengan
kelompok usia 21-25 tahun adalah persentase
terbesar. Persentase kelompok usia diatas 40
tahun relatif kecil.

Beberapa penelitian lainnya yang telah
dilakukan memperlihatkan hasil salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat kerugian
kendaraan bermotor, khususnya pada kasus
risiko  kecelakaan, adalah karakteristik
pengguna jalan (Ambarwati, 2010; Herawati,
2014; Putri, 2014; Ratnasari et al., 2014).
Karakteristik ini meliputi usia, jenis kelamin,
jenis pekerjaan, waktu kejadian, lokasi, dan
juga dimungkinkan dari hari berkendara
apakah saat akhir pekan (weekend) atau hari
kerja (weekday). Karakteristik ini lah yang
bisa menyebabkan adanya perbedaan peluang
cidera yang dialami tertanggung ketika
mengalami kecelakaan.

Penelitian  ini  menganalisis  dan
memodelkan hubungan antara variabel sifat
cidera kecelakaan; yang meliputi luka-luka,
meninggal, serta luka-luka dan meninggal;
dengan variabel faktor usia, jenis kelamin, jenis
pekerjaan, waktu kejadian, lokasi, dan hari
kejadian. Analisis dilakukan menggunakan
dua metode utama. Pertama, dilakukan uji
chi-square untuk mengetahui keberadaan
hubungan antar dua variabel. Kedua, dilakukan
konstruksi model yang menggambarkan
pengaruh faktor-faktor penyebab kecelakaan
lalu lintas terhadap sifat cidera kecelakaan.
Konstruksi model dilakukan menggunakan
model regresi logistik. Hasil analisis dan
pemodelan dapat dijadikan dasar informasi
atau referensi penentuan premi asuransi
kecelakaan diri.

B. Metode Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian
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ini adalah data kecelakaan darat yang terjadi
di Provinsi Jakarta sepanjang tahun 2020
sampai 2021. Data tersebut adalah data
kecelakaan yang dialami baik oleh pengemudi,
penumpang, atau pejalan kaki. Data yang
diterima berjumlah 12.616 kasus kecelakaan
darat, namun setelah dilakukan olah data awal
diketahui bahwa terdapat beberapa informasi
dari data yang hilang (missing data) yaitu
sebanyak 263 data sehingga jumlah data yang
digunakan dalam penelitian sebanyak 12.353
data. Data tersebut kemudian dikelompokan
menjadi dua variabel yaitu variabel respon
dan variabel prediktor. Data yang termasuk
sebagai variabel respon yaitu data sifat cidera.
Sementara data yang termasuk ke dalam
variabel prediktor yaitu usia, jenis kelamin,
jenis pekerjaan, waktu kejadian, lokasi, dan
hari kejadian.

Data diolah dengan menggunakan
Microsoft Excel dan SPSS. Tahapan metode
penelitian yang dilakukan adalah sebagai
berikut: Analisis deskriptif data dilakukan
dengan tujuan mengetahui gambaran data
secara umum dari masing-masing variabel
dengan prediktor menggunakan uji chi-square

Uji  chi square dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel
yang kedua datanya bertipe nominal (Franke
et al., 2012). Pada uji chi square, data dibuat
dalam bentuk tabel kontingensi, dengan syarat
bahwa: (i) tidak ada sel dalam tabel yang
memiliki nilai frekuensi harapan sebesar 0
(nol), (i) jika bentuk tabel kontingensi adalah
2x2, maka tidak ada sel dalam tabel yang
memiliki nilai frekuensi harapan kurang dari
5, (ii1) jika bentuk tabel kontingensi lebih
dari 2x2, maka jumlah sel dalam tabel yang
memiliki frekuensi harapan kurang dari 5 tidak
boleh lebih dari 20% (Negara & Prabowo,
2018).

Pada uji chi square terdapat hipotesis
(tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara dua variabel) dan hipotesis (terdapat
hubungan yang signifikan antara dua variabel).
Kriteria penentuan hasil pengujian chi square
terdapat dalam Tabel 1. Hasil dari uji chi
square dijadikan penentuan dasar variabel
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yang akan dimodelkan menggunakan regresi
logistik ordinal.

Tabel 1 Kriteria Uji Chi Square

Nilai Keputusan
Jika)(izlitung S thabel Gagal Tolak HO
Jika)(izlitung > thabel HO ditolak

Pemodelan pengaruh variabel prediktor
terhadap variabel respon menggunakan model
regresi logistik ordinal.

Regresi  Logistik Ordinal (RLO)
merupakan salah satu analisis regresi yang
digunakan untuk menganalisa hubungan
antara variabel respon dengan variabel
prediktor, dimana variabel respon bersifat
polikotomus dengan skala ordinal (Agresti,
2019). Peluang kumulatif dari model RLO
didefinisikan sebagai berikut.

exp(Bor + Loes BrXix)

P(Y <rlx;) = =
(Y <7lx) = m(x) 1+ exp(Bor + X} -y BiXix)

(1

Merupakan nilai pengamatan ke- dari
setiap variabel variabel prediktor (Agresti,
2019). Pendugaan parameter regresi dilakukan
dengan cara menguraikannya menggunakan
transformasi logit, yang hasilnya disubstitusi
ke persamaan di atas sehingga diperoleh
persamaan berikut.

14
9r(0) = LogitP(IY < 71x) = for + ) Bixue  (2)

k=1

Nilai untuk setiap pada setiap model
regresi logistik ordinal adalah sama.

Pada model RLO terdapat uji regresi
logistik secara serentak dan parsial untuk
menguji pengaruh variabel prediktor terhadap
variabel respon. Pengujian serentak dengan
statistik uji atau likelihood ratio test dilakukan
untuk mengetahui apakah model telah tepat
(signifikan) dan untuk memeriksa kemaknaan
koefisien = secara keseluruhan. Pengujian
parsial dengan uji Wald dilakukan untuk
mengetahui signifikansi parameter terhadap
variabel respon (Hosmer et al., 2013). Selain
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kedua uji tesebut, terdapat uji kesesuaian
model dan uji ketepatan klasifikasi model. Uji
kesesuaian model bertujuan untuk mengetahui
apakah persamaan model yang telah dibentuk
telah sesuai. Uji ketepatan klasifikasi model
dilakukan dengan memprediksi klasifikasi
variabel respon kemudian dibandingkan
dengan klasifikasi variabel respon pada data
awal. Model RLO yang memenuhi keempat uji
tersebut dapat digunakan untuk memprediksi
peluang klasifikasi variabel respon dari model
yang telah dibuat.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Analisis Deskriptif

Analisis ini bertujuan melihat gambaran
dari data secara umum. Setiap variabel dibagi
menjadi beberapa kelompok. Informasi detail
dari pengelompokan variabel terdapat pada
Tabel 2.

Berdasarkan Gambar 1 terlihat pada
variabel respon yaitu sifat atau kelas cidera,
mayoritas masyarakat DKI Jakarta mengalami
luka-luka ketika kecelakaan dengan persentase
sebesar 92,46%, sedangkan korban yang
mengalami luka-luka kemudian meninggal
sebesar 6,36%, dan korban yang langsung
meninggal di tempat sebesar 1,18%. Terlihat
pula dari Gambar 2, 3, dan 4 bahwa mayoritas
masyarakat yang mengalami kecelakaan yaitu
masyarakat dengan jenis kelamin pria, berusia
20-40 tahun, dan pekerjaannya sebagai
karyawan swasta. Selain itu, dari Gambar 5, 6,
dan 7 terlihat kecelakaan lebih sering terjadi
pada jam sibuk dan hari kerja (weekday) di
daerah Jakarta Timur.

2. Uji Hubungan dengan Chi Square

Uji hubungan antara dua variabel
dilakukan dengan terlebih dahulu membuat
tabel tabulasi silang. Analisis berupa tabulasi
silang dilakukan antara variabel sifat cidera
terhadap masing-masing variabel usia, jenis
kelamin, jenis pekerjaan, waktu kejadian,
lokasi kejadian, dan hari kejadian. Hasil
tabulasi silang terlihat dalam Tabel 3 sampai
Tabel 8.
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Tabel 2 Pengelompokan Variabel

Nama Variabel  Jumlah Kelompok Nama Kelompok
Luka-Luka
Sifat Cidera 3 Meninggal
Luka-Luka dan Meninggal

usia < 20 tahun
20 < usia < 40 tahun
40 < usia < 60 tahun
usia > 60 tahun
Pria
Wanita
Belum/Tidak Bekerja
Karyawan Swasta
Jenis Pekerjaan 5 PNS
Pelajar/Mahasiswa
TNI/POLRI
Jam Sibuk
Jam Tidak Sibuk
Jakarta Barat
Jakarta Pusat
Lokasi Kejadian 5 Jakarta Selatan
Jakarta Timur
Jakarta Utara
Weekend

Weekday

Usia 4

Jenis Kelamin 2

Waktu Kejadian 2

Hari Kejadian 2

Luka-Luka &
Meninggal;

>

Meninggal;
1,18%

Gambar 1 Persentase Sifat Cidera Kecelakaan di DKI Jakarta Tahun 2020-2021
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> 60 tahun; 7,34%

Gambar 2 Persentase Usia Masyarakat yang Kecelakaan di DKI Jakarta Tahun 2020-2021

Gambar 3 Persentase Jenis Kelamin yang Kecelakaan di DKI Jakarta Tahun 2020-2021

TNI/POLRI; 2,02% SepyLnes

_Bekerja; 10,21%

PNS; 2,20% _ gas

—

Gambar 4 Persentase Jenis Pekerjaan yang Kecelakaan di DKI Jakarta Tahun 2020-2021

-

Gambar 5 Persentase Waktu Kejadian Kecelakaan di DKI Jakarta Tahun 2020-2021
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-

Jakarta Timur;
32,32%

Gambar 6 Persentase Lokasi Kejadian Kecelakaan di DKI Jakarta Tahun 2020-2021

Gambar 7 Persentase Hari Kejadian Kecelakaan di DKI Jakarta Tahun 2020-2021

Pada Tabel 3 terlihat hasil tabulasi silang
variabel sifat cidera dengan kelompok usia.
Secara keseluruhan terlihat bahwa persentase
kecelakaan dengan sifat cidera Luka-luka dan
sifat cidera Meninggal paling tinggi dialami
oleh kelompok usia 20-40 tahun, sedangkan
pada sifat cidera Luka-luka & Meninggal
paling tinggi dialami oleh kelompok usia 20-
40 tahun dan 41-60 tahun.

Pada Tabel 4 terlihat hasil tabulasi silang
variabel sifat cidera dengan kelompok jenis

kelamin. Secara keseluruhan terlihat bahwa
persentase kecelakaan paling tinggi dialami
oleh masyarakat berjenis kelamin Pria.

Pada Tabel 5 terlihat hasil tabulasi silang
variabel sifat cidera dengan kelompok jenis
pekerjaan. Secara keseluruhan terlihat bahwa
persentase kecelakaan paling tinggi dialami
oleh masyarakat dengan jenis pekerjaan
Karyawan Swasta.

Pada Tabel 6 terlihat hasil tabulasi silang
variabel sifat cidera dengan kelompok waktu

Tabel 3 Tabulasi Silang Sifat Cidera dengan Usia

Usia
<20 20-40 21-60 >60 Total
Luka-Luka Jumlah 1845 5657 3130 789 11421
Persentase 14.9% 45.8% 253% 6,4% 92,5%
Sifat Meninggal Jumlah 115 351 232 88 786
Cidera Persentase 0,9% 2,8% 1,9% 0,7% 6,4%
Luka-Luka & Jumlah 16 47 53 30 146
Meninggal Persentase 0,1% 04% 0,4% 0,2% 1,2%
Jumlah 1976 6055 3415 907 12353
Total Persentase 16,0% 49,0% 27,6% 7.3% 100,0%
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Tabel 4 Tabulasi Silang Sifat Cidera dengan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Pria Wanita Total

Luka-Luka Jumlah 8688 2733 11421

Persentase 70,3% 22,1% 92,5%

Sifat Meninggal Jumlah 660 126 786
Cidera Persentase 5,3% 1,0% 6,4%
Luka-Luka & Jumlah 123 23 146
Meninggal Persentase 1,0% 02% 12%
Total Jumlah 9471 2882 12353
Persentase 76,7% 233% 100,0%
Tabel 5 Tabulasi Silang Sifat Cidera dengan Jenis Pekerjaan
Belum/  Karyawan PNS Pelajar/ TNI/ Total
Tidak Swasta Mahasiswa  Polri
Bekerja
Luka-Luka Jumlah 1143 7375 258 2411 234 11421
Persentase  9.3% 59,7% 2,1% 19,5% 19%  925%
Sifat Meninggal Jumlah 98 525 9 141 13 786
Cidera Persentase 0,8% 4.2% 0,1% 1,1% 0,1% 6,4%
Luka-Luka & Jumlah 21 96 5 22 2 146
Meninggal Persentase 0,2% 0,8% 0,0% 0,2% 0,0% 1,2%
Jumlah 1262 7996 272 2574 249 12353
Total Persentase 10,2% 64,7% 2,2% 20,8% 2,0% 100,0%
kejadian. Waktu kejadian dikelompokan Pada Tabel 7 terlihat hasil tabulasi

menjadi dua yaitu jam sibuk dan jam tidak
sibuk. Jam sibuk diasumsikan dimulai dari
pukul 06.00 di mana masyarakat mulai
beraktifitas sampai pukul 21.00 di mana
masyarakat mulai beristirahat. Sedangkan jam
tidak sibuk dimulai setelah jam 21.00 sampai
sebelum jam 06.00. Secara keseluruhan terlihat
bahwa persentase kecelakaan paling tinggi
dialami oleh masyarakat yang beraktifitas di
Jam Sibuk.

silang variabel sifat cidera dengan kelompok
lokasi kejadian. Secara keseluruhan terlihat
bahwa persentase kecelakaan dengan sifat
cidera Luka-luka dan sifat cidera Luka-luka
& Meninggal paling tinggi dialami di lokasi
kejadian Jakarta Timur, sedangkan pada sifat
cidera Meninggal paling tinggi dialami di
lokasi kejadian Jakarta Utara.

Pada Tabel 8 terlihat hasil tabulasi silang
variabel sifat cidera dengan kelompok hari

Tabel 6 Tabulasi Silang Sifat Cidera dengan

Jenis Kelamin
Jam Tidak  Jam Sibuk Total
Sibuk
Luka-Luka Jumlah 3486 7575 11421
Persentase 31,1% 61,3% 92,5%
Sifat Meninggal Jumlah 360 426 786
Cidera Persentase 2,9% 3.4% 6,4%
Luka-Luka & Jumlah 62 84 146
Meninggal Persentase 0,5% 0,7% 1,2%
Total Jumlah 4268 8085 12353
Persentase 34,6% 654% 100,0%
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Tabel 7 Tabulasi Silang Sifat Cidera dengan Lokasi Kejadian

Usia
JakBar JakPus JakSel JakTim JakUt Total
Luka-Luka Jumlah 1836 1689 2755 3683 1458 11421
Persentase 14,9% 13,7% 22.3% 29.8% 11,8% 92,5%
Sifat Meninggal Jumlah 131 40 138 233 244 786
Cidera Persentase 1,1% 0,3% 1,1% 1,9% 2,0% 6,4%
Luka-Tuka & Jumlah 3 29 23 77 14 146
Meninggal Persentase 0,0% 0,2% 0,2% 0,6% 0,1% 1,2%
Jumlah 1970 1758 2916 3993 1716 12353
Total Persentase 15,9% 14.2% 23,6% 323% 13,9% 100,0%

kejadian. Secara keseluruhan terlihat bahwa
persentase kecelakaan paling tinggi dialami
oleh masyarakat yang beraktifitas di hari kerja
(weekday).

Selanjutnya dilakukan uji chi square
dari variabel sifat cidera terhadap masing-
masing variabel usia, jenis kelamin, jenis
pekerjaan, waktu kejadian, lokasi kejadian,
dan hari kejadian, untuk mengetahui
keberadaan hubungan yang signifikan antara
dua variabel. Hasil uji chi square terdapat
dalam Tabel 9. Berdasarkan hasil uji tersebut,
variabel sifat cidera memiliki hubungan yang
signifikan dengan variabel usia, jenis kelamin,
jenis pekerjaan, waktu kejadian, dan lokasi
kejadian.

Berdasarkan hasil uji chi square dalam
Tabel 9, diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut.

Pada Tabel 9 No 1, berdasarkan hasil
uji terlihat bahwa kelompok usia tertentu
lebih rentan mengalami kecelakaan lalu lintas
dengan sifat cidera tertentu. Hal ini sejalan

dengan penelitian sebelumnya, yaitu salah satu
faktor yang mempengaruhi kecelakaan lalu
lintas adalah kelompok usia dari masyarakat
(Herawati, 2014; Putri, 2014).

Pada Tabel 9 No 2, berdasarkan hasil
uji terlihat bahwa jenis kelamin tertentu lebih
rentan mengalami kecelakaan lalu lintas
dengan sifat cidera tertentu. Hal ini sejalan
dengan Tabel 4 yang memperlihatkan bahwa
masyarakat berjenis kelamin Pria memiliki
persentase kecelakaan lebih tinggi daripada
jenis kelamin Wanita.

Pada Tabel 9 No 3, berdasarkan hasil
uji terlihat bahwa jenis pekerjaan tertentu
lebih rentan mengalami kecelakaan lalu
lintas dengan sifat cidera tertentu. Hal
sejalan dengan Tabel 5 yang memperlihatkan
masyarakat yang bekerja sebagai TNI/POLRI
dan PNS memiliki persentase kecelakaan
lebih rendah daripada jenis pekerjaan yang
lain. Hal ini menunjukan TNI/POLRI dan
PNS lebih berhati-hati dalam berlalu lintas
atau masyarakat yang bekerja sebagai TNI/

Tabel 8 Tabulasi Silang Sifat Cidera dengan Hari Kejadian

Jenis Kelamin
HariKerja  Akhir Pekan Total
(Weekday) (Weekend)
Luka-Luka Jumlah 7991 3430 11421
Persentase 64.7% 27.8% 92,5%
Sifat Meninggal Jumlah 560 226 786
Cidera Persentase 4.5% 1,8% 6,4%
Luka-Luka & Jumlah 104 42 146
Meninggal Persentase 0,8% 0,3% 1,2%
Total Jumlah 8655 3698 12353
Persentase 70,1% 29.9% 100,0%
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Tabel 9 Hasil Uji Chi Square
No Hipotesis Analisis Kesimpulan
1 Terdapat hubungan antara X fzu'tun g = 74202 Terlihat x izu'tun g = X tzabel maka H,, ditolak, artinya
sifat cidera dengan usia XEiper = 12,516 ter‘dapat hubungan yang signifikan antara sifat cidera dengan

2 Terdapat hubungan antara Xhitung =30.394

lilmem dengan jenis Xeaper =59915

3 Terdapat hubungan antara Xhitung =19.384
sifat cidera dengan jenis X2ipe = 15,5073
pekerjaan

4 Terdapat hubungan antara Xhitung =31,917
sifat cidera dengan waktu XEiper =59915
kejadian

5 Terdapat hubungan antara Xhitung =286,644
sifat cidera dengan lokasi XEiper = 15,5073
kejadian

6  Terdapat hubungan antara Xhitung =0.670
sifat cidera dengan hari Xeaper = 59915
kejadian

usia
Teﬂihat)()zlitung > Xtaver Maka Hy ditolak, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara sifat cidera dengan
jenis kelamin

Teﬂihat)(lzlitung > Xtaver Maka Hy ditolak, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara sifat cidera dengan
jenis pekerjaan

Terlihat Y5;ryng > Xeaper Maka Hy ditolak, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara sifat cidera dengan
waktu kejadian

Terlihat Y5iryng > Xeaper Maka Hy ditolak, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara sifat cidera dengan
lokasi kejadian

Terlihat X7iryung < Xeaver MakaH, gagal ditolak, artinya
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sifat cidera
dengan hari kejadian

POLRI dan PNS lebih sedikit dibandingkan
jenis pekerjaan yang lainnya.

Pada Tabel 9 No 4, berdasarkan hasil
uji terlihat bahwa waktu beraktifitas tertentu
lebih rentan mengalami kecelakaan lalu
lintas dengan sifat cidera tertentu. Hal ini
karena banyak masyarakat yang bekerja di
Jakarta walaupun domisilinya di luar Jakarta.
Masyarakat yang beraktifitas pada siang hari
ada sedikitnya 14,5 juta jiwa dibandingkan
jumlah penduduk Jakarta yaitu 10,2 juta jiwa.
Oleh karena itu, agar tidak terjadi penumpukan
aktifitas di jalan raya, perusahaan bisa
mengatur jam kerja karyawan atau kebijakan
WFH. Lebih lanjut, Kepolisian dan Dinas
Perhubungan dapat lebih memperhatikan
dan/atau menambah personil pada jam-jam
tertentu.

Pada Tabel 9 No 5, berdasarkan hasil uji
terlihat bahwa lokasi beraktifitas pada daerah
tertentu lebih rentan terjadi kecelakaan lalu
lintas dengan sifat cidera tertentu. Pada Tabel
7 terlihat bahwa lokasi Jakarta Timur memiliki
persentase kecelakaan lalu lintas tertinggi dan
Jakarta Utara memiliki presentase kecelakaan
lalu lintas terendah. Oleh karena itu, Kepolisian
dan Dinas Perhubungan dapat mengadakan
kampanye keselamatan berlalu lintas dan
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kampanye risiko di jalan raya. Kegiatan
tersebut dapat bekerja sama dengan Sekolah,
Perguruan Tinggi, dan Ketua RW mengingat
kelompok usia yang paling banyak mengalami
kecelakaan adalah usia 20-40 tahun.

Pada Tabel 9 No 6, berdasarkan hasil
uji terlihat bahwa hari kejadian tertentu tidak
lebih rentan untuk terjadi kecelakaan lalu
lintas dengan sifat cidera tertentu.

Model Regresi Logistik Ordinal

Pada penelitian ini, variabel responnya
adalah sifat cidera yang terdiri atas tiga
kategori. Sedangkan variabel prediktor
yang digunakan adalah usia, jenis kelamin,
jenis pekerjaan, waktu kejadian, dan lokasi
kejadian. Untuk masing-masing kategori
variabel diberikan nomor 0, 1, 2, 3, atau 4
yang bersesuaian seperti dalam Tabel 10.

Pertama, dilakukan wuji signifikansi
parsial dari kategori koefisien parameter
variabel prediktor. Kategori variabel prediktor
yang secara signifikan mempengaruhi variabel
respon akan memiliki hasil uji Wald yang
signifikan. Pada model RLO, uji parsial hanya
dilakukan pada kategori variabel prediktor
yang memiliki penomoran selain 0, yaitu
penomoran 1, 2, 3 dan 4. Hasil uji parsial
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terlihat dalam Tabel 11. Terlihat bahwa hanya
kelompok lokasi kejadian Jakarta Selatan
dan Jakarta Timur yang tidak signifikan
terhadap alpha 5%. Artinya kategori lokasi
kejadian Jakarta Timur dan Jakarta Selatan
tidak mempengaruhi sifat cidera secara
parsial (masing-masing). Namun, dua lokasi
tersebut dapat mempengaruhi sifat cidera jika
dimodelkan secara serentak bersama kategori
variabel lokasi kejadian lainnya.

Kedua, dilakukan wuji signifikansi
serentak dari keseluruhan koefisien parameter
variabel prediktor. Hasil uji serentak terlihat
dalam Tabel 12. Terlihat bahwa variabel
prediktor yang digunakan (usia, jenis kelamin,
jenis pekerjaan, waktu kejadian dan lokasi
kejadian) secara bersama-sama (serentak)
mempengaruhi  variabel respon  yaitu
klasifikasi sifat cidera.

Persamaan (3) dan (4) dapat digunakan untuk
menghitung prediksi peluang seseorang dengan

Klasifikasi Sifat Cidera Kecelakaan berdasarkan Karakteristik
Masyarakat di Jakarta

karakteristik tertentu akan diklasifikasikan pada
sifat cidera Luka-Luka, Meninggal, atau Luka-
Luka dan Meninggal.

Ketiga, dilakukan uji kesesuaian model RLO.
Hasil uji terlihat dalam Tabel 13. Hipotesis pada uji
ini adalah sebagai berikut.

H 0 : tidak ada perbedaan yang nyata antara
hasil observasi dengan kemungkinan hasil prediksi
model

H 1 : ada perbedaan yang nyata antara hasil
observasi dengan kemungkinan hasil prediksi model
Keempat, dilakukan wuji ketepatan
klasifikasi model RLO. Hasil uji terlihat dalam
Tabel 14. Kolom Tabel 14 menunjukkan
klasifikasi yang seharusnya. Sementara baris
Tabel 14 menunjukkan klasifikasi berdasarkan
model yang telah dibuat. Angka dalam Tabel
14 menunjukkan banyaknya individu yang
aslinya memiliki sifat cidera A (kolom)

Tabel 10 Kategori Variabel untuk Model RLO

Variabel Kategori Penomoran Variabel Kategori Penomoran
SifatCidera  Luka-Luka 0 Jenis Pekerjaan ~ BelumyTidak Bekerja 0
9] Meninggal 1 (X3) Karyawan Swasta 1
Luka-Luka dan 2 PNS 2
Meninggal
Usia(X;)  Usia - Pelajar’Mahasiswa 3
Lokasi Jakarta Barat 0 TNI/POLRI 4
Kejadian ~ Jakarta Pusat 1 Jenis Kelamin (X,) Pria 0
Xs) Jakarta Selatan 2 Wanita 1
Jakarta Timur 3 WaktuKejadian ~ Jam Tidak Sibuk 0
Jakarta Utara 4 (X4) Jam Sibuk 1
Tabel 11 Hasil Uji Parsial Model RLO
Kategori Parameter Koefisien Parameter Hasil Uji Wald Sig. Kesimpulan
Luka-Luka 2,305 161,967 0,000 -
Meninggal 4251 466,127 0,000 -
Usia 0,015 40,930 0,000 Signifikan
Wanita -0,595 33,743 0,000 Signifikan
Karyawan Swasta -0,519 19,441 0,000 Signifikan
PNS -0,684 5,440 0,020 Signifikan
Pelajar -0,361 5,975 0,015 Signifikan
TNI/POLRI -0,752 6,641 0,010 Signifikan
Jam Sibuk -0,516 52,562 0,000 Signifikan
Jakarta Pusat -0,526 11,902 0,001 Signifikan
Jakarta Selatan -0,211 3,007 0,083 Tidak Signifikan
Jakarta Timur 0,175 2,616 0,106 Tidak Signifikan
Jakarta Utara 0,918 64,649 0,000 Signifikan
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Tabel 12 Hasil Uji Parsial Model RLO

Hipotesis Analisis Kesimpulan
Terdapat pengaruh secara serentak dari G2 =3699,606 Terlihat G? > G2, artinya secara serentak koefisien 5
kategori variabel prediktor terhadap Glper = 19,675 setiap kategori variabel prediktor memiliki pengaruh yang

variabel respon

signifikan tethadap variabel respon

Berdasarkan kedua uji yang dilakukan, khususnya uji serentak, secara bersama-sama seluruh koefisien
dari variabel prediktor signifikan. Sehingga persamaan modelnya terdiri dari seluruh variabel prediktor
yang digunakan. Persamaan modelnya adalah sebagai berikut.

§o = 2,305 + 0,015X; — 0,595X,; — 0,519X5; — 0,684X5, — 0,361X55 — 0,752X,
- 0,516X,; — 0,526Xs; — 0,211Xs, + 0,175Xs5 + 0,918Xs, (3)

dan

gl = 4’,251 + 0,015X1 - 0,595X21 - 0,519X31 - O,684X32 - 0,361X33 - 0,752X34
- 0,516X41 - 0,526X51 - 0,211X52 + 0,175X53 + 0,918X54 (4‘)

Tabel 13 Hasil Uji Kesesuaian Model RLO

Analisis

Kesimpulan

D =2533,11
Dy gpe; =4868,24

Terlihat D < Dygp.; maka gagal tolak Hy, artinya tidak ada perbedaan yang nyata antara hasil
observasi dengan kemungkinan hasil prediksi model

diprediksi menggunakan model regresi
logistik ke sifat cidera B (baris). Contoh,
terdapat 786 individu yang klasifikasi aslinya
(dari data) adalah sifat cidera Meninggal,
namun diklasifikasikan dengan model regresi
logistik ke sifat cidera Luka-Luka.

Oleh karena itu, prediksi klasifikasi
sifat cidera dengan menggunakan model yang
diperoleh memiliki peluang ketepatan hasil
prediksi sebesar 92,45%.

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, faktor-faktor penyebab kecelakaan
lalu lintas yang memiliki hubungan dengan
sifat cidera kecelakaan adalah usia, jenis
kelamin, jenis pekerjaan, waktu kejadian atau
waktu beraktifitas, dan lokasi kejadian atau
lokasi beraktifitas. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, yaitu faktor yang
mempengaruhi kecelakaan lalu lintas adalah
kelompok usia dari masyarakat (Herawati,

Tabel 14 Prediksi Klasifikasi Menggunakan Model RLO

Sifat Cidera
. Luka-Luka &

Luka-Luka Meninggal Meninggal Total

Prediksi I](/IUka'-M(? 118120 726 136 12(3)52
Klasifikasi Sifat cningea

. Luka-Luka &
Cidera ) 1 0 0 1

Meninggal

Total 11421 786 146 12353
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Berdasarkan Tabel 14 terlihat bahwa terdapat 11420 data yang diklasifikasikan secara
benar (ditunjukkan dengan nama kolom dan nama baris yang sama). Secara keseluruhan prediksi
yang diperoleh memiliki ketepatan klasifikasi model sebesar 92,45%, yang diperoleh dari

jumlah Klasifikasi benar 11420 + 0

Ketepatan klasifikasi =

2014; Putri, 2014) dan karakteristik pengguna

jalan (Garner, 2008; Ambarwati, 2010;
Ratnasari et al., 2014).
D. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, terdapat hubungan yang signifikan
antara sifat cidera kecelakaan (luka-luka,
meninggal, dan luka-luka dan meninggal)
dengan faktor usia, jenis kelamin, jenis
pekerjaan, waktu kejadian dan lokasi
kejadian. Namun tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara sifat cidera dengan hari
kejadian.

Terdapat dua persamaan  model
regresi logistik ordinal. Persamaan pertama
digunakan untuk prediksi sifat cidera luka-
luka berdasarkan faktor usia, jenis kelamin,
jenis pekerjaan, waktu kejadian, dan lokasi
kejadian. Persamaan kedua digunakan untuk
prediksi sifat cidera meninggal berdasarkan
faktor usia, jenis kelamin, jenis pekerjaan,
waktu kejadian, dan lokasi kejadian. Prediksi
sifat cidera menggunakan model regresi
logistik ordinal memiliki ketepatan klasifikasi
sifat cidera sebesar 92,45%.

Penelitian selanjutnya dapat
dikembangkan dengan menggunakan tingkat
kerugian material yang dialami korban
kecelakaan sebagai variabel respon. Data
tersebut kemungkinan besar dapat diperoleh
dari sumber lain seperti Rumah Sakit,
Kepolisian atau perusahaan asuransi. Selain
itu jumlah data per kategori variabel prediktor
(usia, jenis kelamin, jenis pekerjaan, dan
lokasi kejadian) dapat diproporsionalkan
terhadap jumlah populasi masyarakat per
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ukuran data

=9245%  (5)

12352

kategori tersebut.
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